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Dewi Hibbatul Lubabah, 2019: Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Kasar Anak usia 5-6 Tahun Melalui Bermain Lempar Tangkap Bola Besar di RA 
Miftahul Ulum Serut, Panti, Jember. 
Motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan koordinasi sebagian 
besar tubuh sedangkan bermain dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar, 
salah satunya yang  dapat dilakukan dengan bermain lempar tangkap bola besar. 
Lempar tangkap bola merupakan kegiatan yang mengarahkan bola kearah tertentu 
dan menahan benda atau bola yang melambung. Sedangkan lempar tangkap bola 
besar yaitu kegiatan yang mengarahkan bola besar kearah tertentu dan menahan 
bola besar yang melambung dan menggulir. 
Fokus Penelitian ini adalah Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak usia 5-6 tahun dalam unsur kekuatan, keseimbangan dan 
koordinasi melalui bermain lempar tangkap bola besar di RA Miftahul ulum Serut 
Panti Jember?  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan tentang keadaan di tempat penelitian dengan menggunakan 
rangkaian kata-kata dan kalimat, dengan subyek penelitiannya menggunakan 
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif 
dengan model interaktif Miles dan Huberman dengan langkah-langkah secara 
kondensasi data, menyajikan data dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kemampuan motorik kasar anak dalam 
unsur kekuatan dapat ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap bola besar 
pada anak usia 5-6 tahun dengan cara melakukan pemanasan terlebih dahulu 
dengan mendorong dinding atau dengan melempar  kantong pasir, kertas yang 
remas agar anak bisa bermain ketika  lempar tangkap bola berlangsung. 2) 
Kemampuan motorik kasar anak dalam unsur keseimbangan dapat ditingkatkan 
melalui bermain lempar tangkap bola besar pada anak usia 5-6 tahun dengan dapat 
terlihat dari anak yang dapat menyeimbangkan dirinya saat bermain, berusaha 
agar tidak jatuh setelah melempar/menangkap bola. 3) Kemampuan motorik kasar 
anak dalam unsur koordinasi dapat ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap 
bola besar pada anak usia 5-6 tahun yang terlihat dari anak dapat 
mengkoordinasikan mata, tangan, kaki dan tubuh agar dapat melempar bola tepat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih 
harus dikembangkan. Anak memiliki karakterstik yang khas yang tidak 
sama dengan orang dewasa, anak selalu aktif, antusias dan ingin tahu  
terhadap apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, mereka seolah-olah tak 
pernah berhenti bereksprorasi  dan belajar. Sedangkan Anak usia dini 
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
1
 
Dengan adanya buah hati dalam keluarga, orang tua harus 
menyediakan segala kebutuhan yang dibutuhkan anak  agar anak dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik salah satunya dengan memberikan 
pendidikan kepada anak. 
Pendidikan anak merupakan bagian integral dari pendidikan 
sekolah, orang tua, dan masyarakat.
2
 Pendidikan bukan hanya terbatas 
pada guru yang mengajar di kelas melainkan orang tua juga merupakan 
sasaran tidak langsung dari pendidikan anak usia dini memperoleh 
pengasuhan yang tepat dan sesuai dengan tingkat pertumbuhaan dan 
perkembangannya.  
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 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Indeks, 2013), 6. 
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 Jamal Ma’mur Asmani, PAUD manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia Dini (Ciputat: Diva 






Pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai salah satu 
bentuk jalur pendidikan dari usia 0 – 6 Tahun, yang diselenggarakan 
secara terpadu dalam satu program pembelajaran agar anak dapat 
mengembangkan segala daya guna dan kreativitasnya sesuai dengan 
karakteristik perkembangannya.
3
 Pendidikan begitu penting dalam 
kehidupan, apalagi bagi pendidikan anak di usia dini yang merupakan 
gerbang awal memasuki pendidikan. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan anak yang mencakup 
usia 4-5 tahun untuk kelompok A dan usia 5-6 tahun untuk kelompok B 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 
Pendidikan diibaratkan sebagai sebuah rumah yang dapat 
menaungi penghuninya dari sengatan sinar matahari dan turunnya air 
hujan. Tetapi, rumah tidak dapat dibangun di awang-awang, melainkan 
harus ditata sedemikian rupa sehingga menjadi indah dan asri. Begitu pula 
dalam mendidik anak diarahkan sesuai dengan kapasitas, potensi, dan 
perkembangan serta tahapan-tahapan yang akan dilaluinya, maka anak 
akan menjadi penyejuk sanubari dan menyenangkan bila dipandang mata. 
Pendidikan anak usia dini kegitan belajar mengajar yang dilakukan 
atau dilaksanakan didalam atau diluar kelas dengan cara bermain, sehingga 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan materi bisa sampai ke 
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 M. Hariwijaya & Bertiani Eka Sukaca, PAUD Melejitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sejak 
Dini (Yogyakarta: Mahadhika  Publishing, 2009), 14. 
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa: ”Pendidikan Anak Usia Dini adalah Suatu 
upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohaii agar anak memiliki pendidikan  lebih lanjut”.
6
 
Pendiddikan Anak usia Dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan 
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
anak. Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang 
dilakukan pada anak yang baru lahir sampai dengan delapan tahun. 
Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada physical, 
intelligence/cognitive, emotional, & social education.
7
 
PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Paud 
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan 
/atau informal. PAUD dalam jalur formal berbentuk Taman kanak-kanak 
(TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada 
jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan 
Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur Informal 
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7






berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan”. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat al-Luqman ayat 13: 
ْرَك َلظُْلٌم َعِظْيمٌ   َوِإْذ قَاَل لُْقَماُن اِلبِْنَه َوُهَو يَِعظُه يَابُ ََنَّ الَُتْشرِْك بِاهلِل ِإنَّ الشَّ
 
Artinya: Dan ingatlah (ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepada anaknya: Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 




Dalam surat al Luqman ayat 13 yaitu berbicara tentang nasihat 
Luqman pada putranya yang dimulai dari peringatan terhadap perbuatan 
syirik. Dalam hal ini, pendidikan perlu diajarkan kepada anak sejak dini, 
salah satunya dalam hal agama yaitu mengajarkan anak agar terhindar dari 
perbuatan syirik. Untuk itu pendidikan sangat penting bagi anak dan orang 
tua harus mengajarkan tentang agama. Karena orang tua memiliki 
tanggung jawab terhadap pendidikan anak dan memiliki peranan penting 
bagi pendidikan anak, karena seorang muslim mempunyai kewajiban 
dalam mencari ilmu. 
 Anak perlu bimbingan dalam segala hal, baik yang berhubungan 
dengan aktivitas moral, aktivitas social, aktivitas komunikasi dan aktivitas 
motoriknya. Usia dini merupakan masa yang paling baik untuk 
menanamkan nilai-nilai karena anak sedang berada dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun motorik. 
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Kemampuan yang berkembang dengan pesat pada anak  yaitu fisik 
atau motoriknya. Perkembangan fisik bagi anak-anak melibatkan dua 
wilayah koordinasi penting, gerakan yang dikendalikan oleh otot-otot 
besar atau kasar dan gerakan yang dikendalikan oleh otot-otot kecil dan 
halus. Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek pertumbuhan 
anak-anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita menerimanya 
begitu saja. Anak-anak akan tumbuh lebih besar, kuat, dan mampu 




Sedangkan perkembangan kemampuan bermain anak akan semakin 
terlihat sangat jelas melalui berbagai gerakan dan permainan yang mereka 
lakukan. Oleh sebab itu, peningkatan keterampilan fisik anak juga 
berhubungan sangat erat dengan kegiatan bermain yang merupakan 
aktivitas utama anak usia dini. 
Bermain merupakan kegiatan menyenangkan dan membahagiakan 
yang disukai anak, melalui bermain dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar dan akan terangsang perkembangannya, rangsangan dapat 
dilakukan  dalam berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dengan 
menggunakan media bermain. Metode bermain yang dapat meningatkan 
kemampuan motorik kasar yaitu dapat dilakukan dengan bermain lempar 
tangkap bola besar.  
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Lempar tangkap bola merupakan kegiatan yang mengarahkan bola 
kearah tertentu dan menahan benda atau bola yang melambung. 
Sedangkan lempar tangkap bola besar yaitu kegiatan yang mengarahkan 
bola besar kearah tertentu dan menahan bola besar yang melambung dan 
menggulir. Kegiatan bermain lempar tangkap menggunakan bola sebagai 
media. Kegiatan lempar tangkap ini sering kali digunakan sebagai kegiatan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar. 
Berdasarkan hasil observasi di RA Miftahul Ulum terdapat 
bermacam-macam kegiatan mengembangkan enam aspek perkembangan 
anak. Salah satunya adalah kegiatan mengembangkan motorik  kasar anak 
berupa senam, berlari, melempar dan menangkap bola besar. Dari hasil 
observasi tersebut, peneliti menemukan adanya sebagian kemampuan anak 
dalam motorik kasarnya masih kurang. Di RA Miftahul Ulum, terdapat 
kegiatan bermain lempar tangkap bola besar yang merupakan kegiatan 
yang membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
10
 
Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan, peneliti terdorong 
untuk mengkaji dan meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Kasar anak  usia 5-6 Tahun Melalui Bermain Lempar Tangkap 
Bola Besar di RA Miftahul Ulum Serut, Panti, Jember”. 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada tiga fokus penelitian yang 
dibahas dalam penelitian ini. Fokus penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur kekuatan melalui bermain lempar tangkap bola 
besar di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur keseimbangan melalui bermain lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur koordinasi melalui bermain lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan Penelitian yang hendak dicapai sebagai beerikut: 
1. Mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia 5-6 tahun dalam unsur kekuatan melalui bermain lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember. 
2. Mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia 5-6 tahun dalam unsur keseimbangan  melalui bermain lempar 
tangkap bola besar di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember. 
3. Mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia 5-6 tahun dalam unsur koordinasi melalui bermain lempar tangkap 






D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat dari penelitian ini yakni diharapkan dapat memberi 
konstribusi pengembangan pengetahuan dan wawasan mengenai 
kemampuan motorik anak melalui bermain lempar tangkap bola besar. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 
pengalaman bagi peneliti terutama terkait kemampuan motorik 
anak melalui bermain lempar tangkap bola besar. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi serta 
masukan bagi lembaga untuk pengembangan kemampuan motorik 
anak melalui bermain lempar tangkap bola besar. 
c. Bagi Lembaga IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan literatur karya tulis 
ilmiah sekaligus dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya terutama terkait dengan kemampuan motorik 








E. Definisi Istilah 
Dalam hal ini peneliti akan menuliskan beberapa definisi istilah 
yang yang menjelaskan tentang maksud dari judul penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Upaya 
Upaya merupakan usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan-persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya).
11
         
Cara yang menggerakkan pikiran, tenaga, untuk mencapai suatu 
tujuan untuk mencapai sesuatu. 
2. Kemampuan Motorik Kasar 
Dalam penelitian ini perkembangan motorik anak difokuskan pada 
perkembangan anak usia di bawah lima tahun atau disebut juga, anak 
usia dini.
12
 Motorik Kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak yang melibatkan 
aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh.
13
 Atau melakukan 
gerakan badan secara kasar atau keras seperti merangkak, berjalan, 
berlari, melompat, melempar, dan berjongkok.
14
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 Http://kbbi.web.id/upaya.html, 31 Mei 2019 
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 Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana,  
2017), 27. 
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 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2012), 1.13. 
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Kemampuan motorik kasar yang dimaksud peneliti yaitu 
kemampuan gerak yang melibatkan otot besar dan gerakan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. 
3. Lempar Tangkap Bola Besar 
Melempar merupakan keterampilan manipulatif yang rumit yang 
menggunakan satu atau dua tangan umtuk melontarkan objek 
menjauhi badan ke udara. Selain tergantung dari beberapa faktor 
(ukuran anak, ukuran objek, dan lain sebagainya), lemparan dapat 




Sedangkan menangkap merupakan gerakan dasar manupulasi yang 
melibatkan penghentian suatu objek yang terkontrol oleh satu atau dua 
tangan. Pada tahap awal biasanya objek akan dihentikan dengan satu 
bagian atau beberapa bagian anggota tubuh.
16
  
Lempar tangkap bola yang dimaksud peneliti yaitu gerakan yang 
mengarahkan bola/benda  kearah tertentu dan menghentikan atau 
menahan bola/benda yang melambung. 
Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan judul 
penelitian ini adalah cara menggerakkan tenaga ataupun pikiran untuk 
meningkatkan kemampuan gerak yang melibatkan otot besar saat 
mengarahkan benda/bola kearah tertentu atau menahan bola/benda 
yang melambung.   
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 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik,  4.43. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat 
mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan 
pembahasan skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi 
penulis dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembahasan tersebut 
terdiri dari: 
Bab Satu, bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang 
membahas tentang alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Fokus 
penelitian tentang fokus penelitian. Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
meliputi penelitian yang berguna bagi orang lain maupun lembaga. 
Definisi istilah berisi tentang maksud peneliti dalam peneltian ini dan 
sistematika pembahasan yang merupakan tahap-tahap penelitian. 
Bab Dua, kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian 
terdahulu yang merupakan penelitiaan-penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya dengan kajian yang sama, sedangkan kajian teori merupakan 
kumpulan dari beberapa pendapat ahli yang digunakan sebagai perspektif 
dalam penelitan. 
Bab Tiga, metode penelitian, bab ini berisi tentang pendekataan  dan 
jenis penelitian yang dalam hal ini menggunakan penelitin kualitatif, 
lokasi penelitian yang merupkan objek penelitian, subyek penelitian 
sebagai salah satu sumber penelitian, teknik pengumpulan data yang 
merupakan cara atau metode yang digunakan untuk menggali data, analisis 






cara untuk mencocokkan sumber data yang satu dengan lainnya dn 
tahapan-tahapan penelitian yang merupakan urutan kegiatan peneltian. 
Bab Empat, penyajian data dan analisis. Bab ini berisi tentang 
gambaraan subyek penelitian yang merupakan kondisi obyek penelitian, 
penyajian data berupa hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi 
yang ditulis dan analisis dengan teknik trianggulasi sumber dan tekhnik. 
Bab Lima yakni penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab terakhir 
ini ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya 
yang kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang 
diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang 
terkait di dalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak yang 








A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini ada beberapa penelitian terdahulu yang berkenaan 
dengan motorik kasar yang telah diakukan sebelumnya, meliputi 
perbedaan dan persamaan yang dilakukan. 
1. Putri Septiyani,  2017, dalam skripsinya di Universitas Jember 
yang berjudul “Peningkatan kemampuan Motorik Kasar Anak 
Kelompok B Melalui kegiatan bermain Bola di TK Darul Amin 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 
2016/2017". 
 Fokus masalah yng diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana penerapan bermain bola dan peningkatan kemampan 
motorik kasar bermain bola di TK Darul Amin Kecamatan 
Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Teknik pengumpulaan data yang digunakan yaitu dengan 
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes (unjuk kerja). 
Peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 
bermain bola di sekolah TK Darul Amin Kecamatan Sumbersari 
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 berjalan baik 




telah berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan dalam penelitian.
17
 
Dari kajian terdahulu di atas persamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang motorik kasar. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada fokus penelitiannya, pada penelitian tersebut fokus 
penelitiannya memfokuskan pada kegiatan bermain bola, 
sedangkan fokus penelitian pada penelitian yang peneliti lakukan 
adalah kegiatan lempar tangkap bola besar. 
2. Norma Wahyu Pristina, 2017, dalam skripsinya di Universitas 
Jember yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Kelompok B Melalui Kegiatan Senam Laciba di TK Dharma 
Indria 1 Kecamatan Patrang Kabupaten jember Tahun Ajaran 
2016/2017". 
Fokus masalah yng diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana penerapan kegiatan senam laciba dan peningkatan 
kemampan motorik melalui kegiatan senam laciba di TK Dharma 
Indria 1 Kecamatan Patrang Kabupaten jember Tahun Ajaran 
2016/2017? Metode penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas. Teknik pengumpulaan data yang digunakan yaitu 
dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes (unjuk kerja). 
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Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok 
B Melalui Kegiatan Senam Laciba di TK Dharma Indria 1 
Kecamatan Patrang Kabupaten jember Tahun Ajaran 2016/2017 
berjalan baik karena kegiatan pembelajaran keterampilan motorik 
kasar anak telah berhasil karena sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian.
18
 
Dari kajian terdahulu di atas persamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang motorik kasar. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada fokus penelitiannya, pada penelitian tersebut fokus 
penelitiannya hanya memfokuskan pada kegiatan Senam Laciba, 
sedangkan fokus penelitian pada penelitian yang peneliti lakukan 
adalah kegiatan lempar tangkap bola besar. 
3. Puput Nur Kholifah, 2017, dalam skripsinya di Universitas Jember 
yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar pada 
anak kelomok B1 melalui permainan lari estafet di TK Nurur 
Rahman Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso  Tahun 
Ajaran 2016/2017".  
Fokus masalah yng diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana penerapan pembelajaran permainan lari estafet dan 
meningkatan kemampuan motorik kasar di TK Nurur Rahman 
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Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso  Tahun Ajaran 
2016/2017? Metode penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas. Teknik pengumpulaan data yang digunakan yaitu 
dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes Praktek. 
Meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak 
kelompok B1 melalui permainan lari estafet di TK Nurur Rahman 
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso  Tahun Ajaran 
2016/2017 berjalan baik karena kegiatan pembelajaran 
keterampilan motorik kasar anak telah berhasil karena sudah 




Dari kajian terdahulu di atas persamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang motorik kasar. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada fokus penelitiannya, pada penelitian tersebut fokus 
penelitiannya memfokuskan pada kegiatan Senam Laciba, 
sedangkan fokus penelitian pada penelitian yang peneliti lakukan 
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Nama, Judul  dan 
Tahun  Peneliti 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1  Putri Septiyani 
Peningkatan kemampuan 
Motorik Kasar Anak 
Kelompok B Melalui 
kegiatan bermain Bola di 
TK Darul Amin 
Kecamatan Sumbersari 
Kabupaten Jember Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
(2017) 




Penelitian  Putri 
Septiyani membahas 
kegiatan bermain bola, 
sedangkan penelitian 
ini membahas kegiatan 
bermain lempar 
tangkap bola besar. 
2 Norma Wahyu Pristina 
Peningkatan Kemampuan 
Motorik Kasar Anak 
Kelompok B Melalui 
Kegiatan Senam Laciba di 
TK Dharma Indria 1 
Kecamatan Patrang 
Kabupaten jember Tahun 
Ajaran 2016/2017 
(2017) 
Penelitian  Norma 





Wahyu Pristina  lebih 
menekankan pada 
Kegiatan Senam 
Laciba   sedangkan 
penelitian ini 
membahas  kegiatan 
bermain lempar 
tangkap bola besar. 
3 Puput Nur Kholifah 
Meningkatkan kemampuan 
motorik kasar pada anak 
kelompok B1 melalui 
permainan lari estafet di 
TK Nurur Rahman 
Kecamatan Tamanan 
Kabupaten Bondowoso 











ini membahas  
kegiatan bermain 





Berdasarkan kajian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian ini mengembangkan ketiga penelitian terdahulu yang sama 
membahas tentang upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 
melalui kegiatan bermain yang berbeda. 
B. Kajian Teori 
1. Motorik Kasar 
Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk 
terampil menggunakan anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar 
tentang berberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan yang 
dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta 
ketepatan koordinasi tangan dan mata. 
Perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan 
dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh, keterampilan 
motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot.
20
 
Sugitha dalam soejiningsih mengemukakan Perkembangan 
motorik merupakan perkembangan kontrol pergerakan badan 
melalui koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi, dan otot. 




Pada perkembangan motorik, unsur yang paling utama yaitu 
keterampilan gerak anak. Hal ini dikarenakan anak yang memiliki 
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perkembangan motorik yang baik akan terlihat pada saat anak 
melakukan berbagai gerakan. 
Dalam mengembangkan kemampuan motoriknya anak juga 
mengembangkan kemampuan mengamati, mengingat hasil 
pengamatannya dan pengalamanya. Anak mengamati guru, anak 
lain atau dirinya saat bergerak. Ia, kemudian mengingat gerakan 
motorik yang telah dilakukannya atau telah dilatih oleh gurunya 
agar dapat melakukan perbaikan dan penghalusan gerak. Anak juga 
dapat melakukan perbaikan dan penghalusan gerak. Anak juga 
harus memiliki keterampilan dasar terlebih dahulu sebelum ia 
mampu memadukannya dengan kegiatan yang lebih kompleks.
22
 
Perkembangan motorik dibagi menjadi dua, yaitu perkembangan 
motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik kasar 
melibatkan otot-otot besar. Sedangkan  perkembangan motorik 
halus koordinasi yang melibatkan otot-otot kecil.
23
 
Motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan koordinasi 
sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya 
memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih 
besar. Pengembangan gerakan motorik kasar juga memerlukan 
koordinasi kelompok otot-otot anak tertentu dapat membuat 
mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda 
tiga, serta berdiri dengan satu kaki.  
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Dalam perkembangannya, motorik kasar berkembang lebih dulu 
dari pada motorik halus. Hal ini dapat dilihat terlihat saat anak 
sudah dapat menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan 
sebelum ia dapat dapat mengontrol tangan dan jari-jarinya untuk 
menggunting dan meronce. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motorik kasar adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas 
yang membutuhkan koordinasi menggunakan otot-otot besarnya 
sebagai dasar gerakannya. Pada masa kanak-kanak merupakan 
masa yang paling tepat untuk mempelajari keterampilan motorik 
jika dibandingkan dengan anak remaja atau dewasa. Motorik kasar 
pada penelitian ini adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi bagian tubuh anak seperti tangan, dan aktivitas otot kaki 
dalam menyeimbangkan tubuh serta kekuatan tangan dan kaki saat 
melempar dan menangkap bola. Adapun unsur yang terdapat pada 
kegiatan motorik sebagai berikut:
24
 
a. Kekuatan  
Kekuatan merupakan hasil kerja otot yang berupa 
kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, menahan, 
mendorong atau menarik beban. 
Kekuatan dapat dikembangkan melalui latihan-latihan 
melawan tahanan yang ditingkatkan sedikit demi sedikit. 
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Keseimbangan ada 2 macam yaitu; keseimbangan statistik 
dan keseimbangan dinamik. Keseimbangan statistik yaitu 
keseimbangan yang mempertahaankan posisi tubuh tertentu 
agar tidak bergoyang atau roboh  sedangkan keseimbangan 
dinamik yaitu kemampuan mempertahankan tubuh agar 
tidak jatuh pada saat sedang melakukan gerakan. 
Atau dapat dikatakan bahwa keseimbangan statistik adalah 
keseimbangan pada saat tubuh diam, misalnya berdiri 
menggunakan satu kaki dan keseimbangan dinamik adalah 
keseimbangan tubuh pada saat bergerak, misalnya pada saat 
berlari.  
c. Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak 
secara cepat. Komponen kelincahan sebagai berikut; 
a) Melakukan gerakan perubahan arah secara cepat 
b) Berlari cepat, kemudian berhenti secara mendadak 
c) Kecepatan bereaksi 
d. Koordinasi  
Koordinasi gerak merupakan kemampuan yang mencakup 
dua atau lebih pola-pola gerak. 
Koordinasi  mata dan tangan yang berhubungan dengan 




(objek yang dilihat dengan gerakan-gerakan yang diatur). 
Contohnya terdapat pada permainan melempar dan 
menagkap bola.  
1) Tahapan perkembangan motorik kasar Anak Usia Dini 
Tahap perkembangan motorik kasar anak berdasarkan usia 





Perkembangan Anak Usia 4 - 5 Tahun 
 
Motorik kasar Motorik halus 
a. Dapat menagkap bola 
dengan tangan 
lenturkan di daerah 
siku 
b. Dapat melempar 




c. Kemampuan berlari 
meningkat. Anak dapat 
berlari dengan gerakan 
dan arah yang lebih 
teratur 
d. Kemampuan 
meningkat dalam jarak, 
anak dapat melompat 
lebih jauh dan lebih 
tinggi 
 
a. Membentuk berbagai objek 
dengan tanah liat 
b. Memasukkan surat ke 
amplop 
c. Meniru beberapa gambar 
dan bentuk  
d. Membentuk atau membuat  
sesuatu  
e. Merangkai manik-manik 
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Perkembangan Anak Usia 5 - 6 Tahun 
 
Motorik kasar Motorik halus 
a. Dapat menagkap bola 
dengan menggunakan 
telapak tangan 
b. Dapat melempar 
dengan gerakan yang 
benar dengan cara 
melangkahkan kaki 
kanan ke depan sambil 
melempar 
c. Kemampuan berlari  




d. Gerakan melompat 
yang dilakukan dapat 
digabungkan dengan 
gerakan lain misalnya 
berlari lalu melompat   
a. Mencoblos kertas dengan 
pensil atau spidol 
b. Mengancingkan kancing 
baju 
c. Menggambar dengan 
gerakan naik turun 
bersambung 
d. Membuat karya seni, 
membuat atau 
membentuk sesuatu 
e. Melipat dan menggunting 
kertas menjadi bentuk 
yang sederhana 
 
Berdasarkan tabel-tabel perkembangan motorik dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan motorik anak berkembang 
dengan tambahan usianya. Pada usia 5-6 tahun anak sudah bisa 
melakukan kegiatan-kegiatan yang lebih rumit lagi dibanding 
usia 1-4 tahun. Jika anak usia 5-6 tahun belum bisa melakukan 
kegiatan-kegiatan ditabel tersebut maka anak mengalami 
perkembangan yang kurang maksimal dan motorik anak perlu 






2) Tujuan pengembangan motorik kasar anak usia dini 
Tujuan pengembangkan fisik/motorik anak usia dini adalah 
untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, 
meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan 
tubuh dan terkoordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh 
dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan 
jasmani yang sehat, kuat dan terampil.
26
 
Untuk pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari 
kemampuan fisik motoriknya maka guru-guru TK akan 
membantu meningkatkan keterampilan fisik anak dalam hal 
memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus 
anak, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol 
gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan 
tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 




1. Pengertian bermain 
Bermain menurut Smith and pellegrini merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk kepentingan diri sendiri, dilakukan 
dengan cara-cara menyenangkan, tidak diorientasikan pada 
akhir, fleksibel, aktif, dan positif. Hal ini berarti, bermain 
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bukanlah kegiatan yang dilakukan demi menyenangkan orang 
lain, tetapi semata-mata karena keinginan dari diri sendiri.
28
 
Bermain adalah Kegiatan yang anak-anak lakukan 
sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup 
adalah permainan. Anak-anak umumnya sangat menikmati 
permainan dan akan terus melakukannya di manapun dan 
kapanpun mereka memiliki kesempatan. Dockett dan Fleer 
berpendapat, 
Bahwa bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena 
melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
29
 Bermain 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 
ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. 
Bermain dilakukan secara suka rela dan tidak ada paksaan 
atau tekanan dari luar atau kewajiban. 
 
Dalam bermain anak tidak berfikir tentang hasil karena 
proses lebih penting dari pada hasil. Bermain bukanlah aktivitas 
yang kaku, bermain merupakan kegiatan yang bersifat aktif 
karena anak-anak benar terlibat dan tidak berpura-pura aktif. 
Bermain membawa sifat yang positif karena membuat 
pemainnya tersenyum tertawa karena menikmati apa yang 
mereka lakukan. 
Dengan melakukan kegiatan bermain diharapkan anak 
dapat bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan emosi, 
belajar dengan menyenangkan. 
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2. Karakteristik bermain 
Ketika anak bermain tampak senang dan ceria. Bermain 
dengan gaya masing-masing dan semua menjadi satu aktivitas 
yakni bermain bersama. Adapun karakteristik bermain yaitu:
 30 
a. Menyenangkan dan menggembirakan 
Bermain harus menyenangkan dan menggembirakan bagi 




b. Bermain muncul dari dalam diri anak 
Kegiatan bermain harus muncul dari dalam diri anak, 
sehingga anak dapat menikmati dan bermain sesuai dengan 
caranya sendiri. Itu artinya bermain dilakukan dengan 
kesukarelaan, bukan paksan. Anak melakukan kegiatan 
karena mereka inginkan. 
c. Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan 
untuk dinikmati 
Bermain pada anak usia dini harus terbebas dari aturan yang 
mengikat, karena anak usia dini memiliki cara bermainnya 
sendiri. Ketika bermain anak menentukan aturan main 
sendiri, baik aturan yang diadopsi orang lain maupun aturan 
yang baru, dan aturan itu di patuhi oleh semua peserta 
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bermain. Karena itu bermain pada anak selalu 
menyenangkan, mengasikkan, dan menggairahkan. 
d. Bermain adalah aktivitas yang nyata atau sesungguhnya 
Dalam bermain anak melakukan aktivitas nyata, misalnya 
pada saat anak bermain dengan air maka anak melakukan 
aktivitas dengan air dan mengenal air dari bermainnya. 
e. Bermain harus difokuskan pada proses bukan pada hasil 
Dalam bermain anak harus difokuskan pada proses, bukan 
pada hal yang diciptakan oleh anak. Dalam bermain anak 
mengenal dan mengetahui apa yang ia mainkan dan 
mendapatkan keterampilan baru, mengembangkan 
perkembangan anak dan memperoleh pengetahuan dari apa 
yang ia mainkan. 
f. Bermain harus didominasi oleh pemain 
Dalam bermain harus didominasi oleh pemain, yaitu anak 
itu sendiri tidak didominasi oleh orang dewasa, karena jika 
bermain didominasi oleh orang dewasa maka anak tidak 
akan mendapatkan makna apa pun dalam bermain. Anak 
bermain karena spontan dan suka rela, tidak ada yang 
menskenario perilaku anak dalam bermain. 
g. Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain 
Anak sebagai pemain harus terjun langsung dalam bermain. 




pengalaman baru, karena bagi anak bermain adalah bekerja 
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. 
semua anak ketika bermain harus aktif tidak sekedar 
melihat saja. 
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik bermain bagi anak 
yaitu kegiatan yang fleksibel, membuat anak aktif, bersifat 
menyenangkan mengasikkan. Bermain merupakan dunia anak. 
Oleh karena itu, anak lebih menyukai kegiatan yang dilakukan 
melalui bermain. Pada penelitian ini benda yang digunakan 
menggunakan bola berukuran besar atau bisa disebut sebagai 
bola besar. 
3. Lempar Tangkap Bola Besar 
a. Pengertian lempar tangkap bola 
Proses kegiatan melempar tangkap biasanya menggunakan 
bola sebagai media. Melempar merupakan keterampilan 
manipulatif yang rumit yang menggunakan satu atau dua 
tangan umtuk melontarkan objek menjauhi badan ke udara. 
Selain tergantung dari beberapa faktor (ukuran anak, ukuran 
objek, dan lain sebagainya), lemparan dapat dilakukan di 
bawah tangan, di atas kepala, di atas lengan atau di samping. 
Otot tangan dan lengan merupakan kekuatan dalam 
melakukan kegiatan lempar tangkap bola. Menurut Sujiono 




dipegang dengan cara mengayunkan tangan kearah tertentu. 
Gerakan dilakukan dengan menggunakan kekuatan tangan dan 
lengan serta memerlukan koordinasi beberapa unsur gerakan.
 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
melempar merupakan gerakan yang mengarahkan suatu 
benda/bola ke arah tertentu. Gerakan melempar pada anak usia 
dini dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
perkembangan dan kematangan otot fisik  
Gerakan menagkap yang bisa dilakukan anak usia dini yaitu 
menggunakan kedua tangannya. Menangkap merupakan 
gerakan dasar manupulasi yang melibatkan penghentian suatu 
objek yang terkontrol oleh satu atau dua tangan. Pada tahap 
awal biasanya objek akan dihentikan dengan satu bagian atau 
beberapa bagian anggota tubuh.
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Menangkap merupakan gerakan untuk menghentikan suatu 
benda yang mengulir di lantai dan benda yang ada di dekatnya. 
Pada saat anak bermain bola anak akan berusaha menangkap 
bola yang bergulir di dekatnya, apabila kegiatan ini dilakukan 
berulang-ulang kemampuan menangkap anak akan terbentuk. 
Dapat disimpulkan bahwa menangkap yaitu 
menghentikan/menahan bola yang melambung atau menggulir 
yang berada di dekatnya. Seiring dengan kemampuannya 
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bergerak menyesuaikan posisi tubuh dan tangan sesuai dengan 
bola yang di lempar atau ditangkap, gerakan anak akan 
menjadi lentur dan tidak mengalami kekauan. 
b. Bermain lempar tangkap bola besar 
Bermain merupakan suatu yang dilakukan berulang-ulang 
dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri 
seseorang. Sedangkan lempar tangkap adalah gerakan 
mengarahkan benda/bola ke arah tertentu dan 
menghentikan/menahan bola yang melambung atau menggulir. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lempar 
tangkap bola yaitu kegiatan bermain yang menggunakan bola 
berukuran besar dengan cara melempar dan menangkap bola 
menggunakan kekuatan tangan kanan dan tangan kiri. 
Pada penelitian ini, media bola yang digunakan berukuran 
besar sebagai alat bantu dalam bermain lempar tangkap bola 
dan bola yang digunakan bentuknya besar tidak memberatkan 
anak. Kesimpulannya bahwa kegiatan lempar tangkap yang 
menggunakan bola berukuran besar dengan cara melempar dan 








c. Tahapan dalam melempar dan menangkap 
Menurut Sujiono ada beberapa tahapan dalam melempar dan 
menangkap bola. Adapun tahapan dalam melempar maupun 
menagkap bola sebagai berikut:
33
 
1) Tahapan dalam melempar 
Dalam melakukan lemparan dapat dapat dilakukan di 
bawah tangan, atas kepala, di atas lengan atau di samping. 
Dan dapat dilakukan juga dengan dua tangan dari atas 
kepala yang digunakan untuk melempar bola. 
a) Tahap awal  
1. Sudah dapat menunjukkan pola melempar dengan 
paling tidak tubuhnya sudah biasa menghadap ke 
sasaran 
2. Terlihat adanya putaran pada badan bagian atas 
apabila lengan diayunkan ke atas 
3. Adanya gerakan maju pada saat melempar bola dan 
badan membungkuk ke depan sebagai pemindahan 
berat badan pada saat melangkah. 
4.  Pada pemindahan berat badan yang dilakukan pada 
sisi tungkai yang sama dengan tangan yang 
melempar 
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5. Gerakan lanjutannya adalah ke depan dan ke 
belakang. 
Gambar 2.1 










Melempar bola dua tangan dari bawah 
 



























b) Tahap matang 
1. Sudah terlihat koordinasi sukuensi gerakan, dimana 
tubuh dipakai untuk mengerahkan gaya atau tenanga 
dengan efisien dan efektif 
2. Keseimbangan akan dibantu dengan pemindahan 
berat badan dan gerakan horizontal ke depan pada 
sisi lengan yang tidak melempar 
3. Anak mencoba berdiri dengan bahu lebar diagonal 
ke belakang sedikit miring ke bawah 
4. Kaki sedikit terbuka 





6. Sudah ada putaran badan yang lebih nyata melalui 
pinggul, punggung dan bahu. 
7. Perpindahan berat badan dengan melangkahkan 
kaki ke depan sebelum dilepaskan  
8. Ada pelurusan siku sebelum bola dilepaskan 
9. Gerakan lanjutannya ke depan akan sedikit 














2) Tahapan dalam menangkap 
a) Tahap awal 
1. Mengikuti objek yang datang, pandangannya 




2. Kedua tangan sedikit dibengkokkan di depan badan, 
dan anak akan mencoba terlebih dahulu untuk 
menambilnya dengan kedua tangan 
3. Penangkapan mirip aksi pengkedukan 
4. Gunakan badan untuk menangkap bola 
5. Telapak menahan ke atas 
6. Jari-jari diulurkan dan menahan berat/masa 
7. Tangan tidak dimanfaatkan dalam aksi penangkapan 
Gambar 2.5 










b) Tahap matang 
1. Badan segaris dengan datangnya Kedua tangan 
rileks di samping badan, siku bengkok 
2. Kedua tangan dan lengannya rileks dan sedikit 




3. Pandangan mata menikuti datangnya objek 
4. Lengannya akan meredam gaya objek yang datang 
dan jarinya akan merapat melingkari objek 











2. Masalah dalam melempar dan menangkap bola 
a. Masalah yang muncul dalam melempar 
1. Penempatan kaki kanan (bila ia melempar dengan tangan 
kanan) sedikit lebih di depan 
2. Gagal memindahkan berat badan ke kaki belakang 
(berikan latihan gerak menggoyangkan badan ke depan-
belakang, dengan atau tanpa bola) 
3. Gagal memindahkan badan (latih gerakan twisting dan 




4. Penempatan bola tertentu dekat dengan kepala atau di 
belakang kepala (siku harus 90°) 
5. Penempatan lengan atau terlalu dekat dengan badan 
(sudut bahu 90°, siku dibawa ke luar) 
6. Bola dipegang dengan telapak tangan (pegang bola jauh 
dari telapak tangan pegang dengan jari saja) 
7. Gagal membawa siku ke depan pada lengan lempar 
8. Bola dilepaskan terlalu cepat atau terlambat (lecutan 
pergelangan tangan dan lepaskan bola saat lengan lurus) 
9. Gagal meluruskan lengan dengan cepat 
10. Gagal melakukan gerakan lanjutan (follow through) 
11. Gagal memukul sasaran  
b. Masalah yang muncul dalam menangkap 
1. Gagal memperhatikan objek, kecuali bila sudah sampai 
di tangan (perhatikan bola yang dating ke tangan) 
2.  Gagal menerima bola (saat bola kontak dengan tangan, 
siku harus bengkok) 
3. Merapatkan telapak tangan bagian belakang, 
menyebutkan bola kembali memantul (kedua telapak 
tangan harus saling berhadapan, direnggangkan untuk 
memudahkan bola masuk di antara ke dua tangan, 




4. Jari tangan lurus dan kaku. Objek kembali 
memantulkan dan mungkin saja bisa mengakibatkan 
cedera (kedua tangan dan jarinya harus rileks dnan 
sedikit membulat) 
5. Gagal melakukan menangkap akibat ukuran dan berat 
objek yang berbeda atau dari sudut datang (siapkan 
variasi-variasi latihan untuk itu) 
6. Salah posisi berdiri (kedua kaki harus sedikit terbuka 
atau salah satu kaki ke depan sehingga memungkinkan 
berat badan dipindahkan dari kaki depan ke kaki 
belakang) 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitiatif. Sedangkan pengertian penelitian kualitatif  itu 
sendiri adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




Sedangkan jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(filed research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan dalam penelitian 
kualitatif sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide 
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 




 Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dangan jenis 
deskriptif karena untuk memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan 
menyimpulkan serta menganalisis sebuah data terlebih penggunaan 
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B. Lokasi Penelitian 
       Lokasi penelitian di RA Miftahul Ulum di Jl. A. Yani no.49 Serut 
Panti Jember. Pemilihan tempat ini didasarkan atas ketertarikan peneliti 
yang ada  pada tempat tersebut adalah; pertama, salah satu lembaga yang 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak; Kedua, peserta didik 
yang masih belum berkembang dalam kemampuan motorik kasar dapat  
terbantu dengan melalui  bermain lempar tangkap bola besar. 
C. Subyek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik sample sumber data dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu.
37
 
Penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat dalam 
mengatasi permasalahan yang dikaji 
1. Kepala sekolah 
Dalam penelitian ini menjadikan kepala sekolah sebagai sumber 
primer karna keterangan kepala sekolah sangat diharapkan terkait 
informasi tentang sekolah serta upaya meningkatkan motorik kasar 
dalam unsur kekuatan, keseimbangan dan koordinasi. 
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2. Guru kelas 
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan guru kelas sebagai  salah 
satu sumber primer karena guru kelas memiliki peran utama dalam 
yang sangat penting bagi peserta didik kelompok B. 
Adapun informan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah Umi 
Hanik, S.Pd. 
3. Siswa 
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan siswa sebaga salah satu 
sumber primer karena siswa memiliki peran utama dalam yang 
sangat penting dalam proses meningkatan kemampuan motorik 
kasar. 
Adapun informan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 
Natasya Salsabila, Aqila Fatharini, Eki Wahyu Trihandika, Neisya 
Amira Ainun Mahya, Nur Amalia Thoyyibah, Rifa Dianata Hesti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian dapat dikatakan absah, apabila data yang diperoleh dapat 
diuji kebenarannya. Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Teknik Pengamatan (Observasi) 
  Metode observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan 
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang 
terstandart. Dengan menggunakan metode ini orang melakukan 






fenomena yang diselidiki, tanpa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan meskipun objeknya orang.
38
 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
partisipan aktif, jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan 
orang yang diamati dan ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Adapun data yang diperoleh melalui observasi ini adalah: Aktivitas 
siswa dan guru selama pembelajaran. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan tanggapan 
antar pertanyaan itu.
39
 Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur dan tidak terstruktur.  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang ditanyakan. 
Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui 
secara pasti data apa yang diperoleh, sehingga peneliti lebih 
banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. 
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden 
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tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan 
berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti dapat menggunakan cara “berputar-putar atau 
menukik” artinya pada awal wawancara, yang dibicarakan adalah 
hal-hal yang tidak terkait dengan tujuan, dan bila sudah terbuka 




 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah 
wawancara tidak terstruktur. Alasan mengapa peneliti 
menggunakan jenis wawancara tidak  terstruktur karena bersifat 
lebih luwes dalam pelaksanaannya. Peneliti sebagai pewawancara 
dapat bebas mengajukan pertanyaan tetapi tetap seputar tujuan 
dalam penelitian. Adapun data yang diperoleh peneliti ialah:  
Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur 
kekuatan dalam bermain lempar tangkap bola besar. 
Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur 
keseimbangan dalam bermain lempar tangkap bola besar. 
Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur 
koordinasi dalam bermain lempar tangkap bola besar. 
b. Dokumentasi 
 Istilah dokumenter atau dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang berarti barang-barang yang tertulis. Alat 
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pengumpul datanya yaitu form dokumentasi atau form pencatatan 
dokumen. Sedangkan sumber datanya berupa catatan atau 
dokumen. Dengan demikian metode dokumenter berarti upaya 
pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang 
berupa buku, majalah, notulen rapat dan lain-lain.
41
 
 Adapun data yang diperoleh dari dokumenter sebagai 
berikut:  Sejarah berdirinya lembaga, profil lembaga, Visi, misi dan 
Tujuan, data siswa, data guru dan data yang berkait dengan fokus 
penelitian. Serta dokumen lain yang relevan yang diperoleh dari 
berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat 
analisis objek pembahasan. 
E. Analisis Data 
Analisa adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang paling penting dan yang dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
42
 
Data dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan beberapa langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Salada 
yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data 
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau 
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verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data 
menunjuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), 
penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan 
transformation data (transforming). Secara lebih terperinci, langkah-




1. Kondensasi data (Data condensation) 
Miles and Huberman dalam bukunya Qualitative Data 
Analysis A Methods Sourcebook “Data condensation refers to the 
process of selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and 
transforming the data that appear in written-up field notes or 
transcriptions”.
44
 Dalam kondensasi data merujuk kepada proses 
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 
transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut 
a. Selecting 
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “Analisis 
Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru” peneliti harus 
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang 
lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 
bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat 
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dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi yang 
berhubungan dengan upaya meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun melalui bermain lempar tangkap bola 
besar dikumpulkan pada tahapan ini. peneliti mengumpulkan 
seluruh informasi tersebut untuk memperkuat penelitian. 
b. Focusing 
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “Analisis 
Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru” menyatakan 
bahwa memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan 
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 
seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan 
rumusan masalah. 
Fokus data pada fokus penelitian pertama yaitu upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan 
melalui bermain lempar tangkap bola besar. Dalam fokus penelitian 
kedua, yaitu upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam 
unsur keseimbangan melalui bermain lempar tangkap bola besar. 
Dan dalam fokus penelitian ketiga, upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar dalam unsur koordinasi melalui bermain 
lempar tangkap bola besar. 
c.  Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 






sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah 
terkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas 
dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun 
melalui bermain lempar tangkap bola sudah dirasakan baik dan 
jumlah data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti. 
d. Simplifying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan 
data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
2. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “Analisis Data 
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, membatasi suatu 
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
45
 Jadi, data yang sudah direduksi dan diklarifikasi 
berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan 
adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi 
data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya 
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hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar anak Pada usia 5-6 Tahun 
Dalam Bermain Lempar Tangkap Bola Besar di RA Miftahul Ulum 
Serut, Panti, Jember. 
3. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (Conclusion, drawing/verification). 
 Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “Analisis Data 
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, verifikasi adalah 
suatu tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan 
kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 
mengembangkan “kesepakatan intersubjektif” atau juga upaya-upaya 




Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang 
merupakan validitasnya. Penelitian pada tahap ini mencoba menarik 
kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data 
yang dikumpulkan. Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian 
berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam 
F. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Di 
                                                          
46







dalam penelitian ini, untuk menunjukkan keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi, yakni:  
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. 
47
 Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara membandingkan kebenaran tertentu yang berkaitan 
dengan judul penelitian yakni upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar dalam unsur kekuatan, keseimbangan dan  koordinasi 
melalui bermain lempar  tangkap bola besar yang diperoleh dari kepala 
sekolah, yang kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti 
guru kelas dan siswa di RA Miftahul ulum Serut, Panti, Jember. 
b. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.
48
 Dalam penelitian ini, triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan data 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap 
yaitu tahap pra-lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap penulisan 
laporan. 
1. Tahap pra-lapangan 
Tahap penelitian lapangan terdapt enam  tahapan tahapan  tersebut 
juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Memilih lokasi penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
memilih lokasi penelitian dan melakukan observasi prapenelitian. 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu RA Miftahul 
Ulum  Serut. 
b.  Menyusun rancangan penelitian 
 Peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu dimulai 
dari pengajuan judul, peneltian yang dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian 
hingga diseminarkan. 
c. Mengurus perizinan 
 Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurusi perizinan 
terlebih dahulu yaitu meminta surat permohonan penelitian kepada 
kampus di fakultas. Setelah mendapatkan surat penelitian, peneliti 






 Setelah peneliti diizinkan meneliti, peneliti mulai melihat 
keadaan yang ada dilapangan untuk mengumpulkan dan menggali 
data guna keperlan peneltian. 
d. Melihat keadaan lapangan 
Peneliti melakukn penilaian untuk lebih mengetahui objek 
penelitian, lingkungan pedidikan. 
e. Memilih informan 
Pada tahap ini, peneliti mulai memlh informan untuk mendapatkan 
informasi yang diipilih. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti mulai menyiapkan alat yang digunakan dalam proses 
penelitian seperti kamera dan buku catatan untuk mempermudah 
peneliti dalam penelitian tersebut. Selain itu peneliti juga 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman dalam 
wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dan 
dicari jawabannya. 
2.  Tahap kegiatan lapangan 
a. Memasuki lapangan  
Pada tahap ini peneliti mulai terjun kelapangan untuk melakukan 
penelitian. 
b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 
Peneliti melakukan konsultasi dengan pihak yang berkepentingan 






c. Mengumpulkan data  
Peneliti mulai melaksanakan dengan mengumpulkan semua data-
data yang diperlukan menggunakan beberapa metode, antara lain 
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
d. Menganalisa data  
Dalam tahap terahir, peneliti mulai melakukan analisis data yang 
telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan dengan 
cara data reduction (deruksi data), data display (penyajian data), 
dan melakukan penarikan kesimpulan.  
3. Tahap penulisan laporan 
 Tahap penulisan laporan ini merupakan tahap terakhir dari proses 
penelitian. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan) Pada tahap ini 
peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian. Kemudian data 
dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa 
laporan penelitian dengan mengacu pada pelaporan penulisan karya 










PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Serut, Panti, 
Jember
49 
Sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Serut tidak 
lepas dari peran para tokoh masyarakat setempat, sebagai upaya untuk 
mencetak kader-kader Islam yang berwawasan luas. Untuk mewujudkan 
cita-cita itu tokoh-tokoh masyarakat mulai mendirikan MI. Miftahul Ulum 
pada tahun 1971, dengan kepala sekolah Bapak Mahfud. Hal ini 
berkembang hingga tahun 1980 dengan berdirinya RA. Miftahul Ulum 
Serut. 
Mendirikan RA. Miftahul Ulum untuk mempermudah merekrut 
murid dan pemberian pembelajaran yang lebih dasar untuk mempermudah 
nantinya setelah masuk ke madrasah memberi saran agar mendirikan 
sekolah RA supaya lebih mudah mendapatkan murid dan lulusannya dapat 
melanjutkan ke jenjang madrasahnya. Sejak itulah di Desa serut 
Kecamatan Panti Kabupaten Jember terdapat terdapat yayasan yang 
mengelola tiga satuan pendidikan yaitu: Play Group Miftahul Ulum, RA. 
Miftahul Ulum, MI. Miftahul Ulum Serut. 
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RA. Miftahul Ulum dalam membenahi diri telah berganti kepala 
RA sebanyak, yaitu: 
- Ibu Kibtiyah dari tahun 1980-1990 
- Bapak Hasyim dari tahun 1990-1998 
- Bapak Moh. Ikrom dari tahun 1998-2012 
- Ibu Juma'atun dari tahun 2012-sekarang 
1. Profil Raudhatul Athfal 
Nama Sekolah  : RA Miftahul Ulum 
Alamat : Jl. Ahmad Yani No. 49 RT.003 RW.007 
Desa Serut Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember 
No Telepon/Hp : 081230966074 
Kode pos : 68153 
Status RA : Swasta 
Status Akreditasi : Belum Akreditasi 
NSRA Lama : 101235090104 
NSRA Baru : 101235090104 
SK Izin operasional 
a. Nomor SK : Kd.15.32/2/PP.00/737/2016 
b. Tanggal SK : 17 Februari 2016 
Tahun Berdiri : 1980 
Nama Kepala : Juma'atun, S.Pd 
SK Pengangkatan  
a. Nomor SK : 155/YAPIS/D/VISI/2012 
b. Tanggal SK : 11 Juli 2012 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Visi RA. Miftahul Ulum adalah "Terwujudnya Generasi yang 










Menjadikan ajaran-ajaran dalam nilai-nilai Islam sebagai 
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. BERAKHLAQUL KARIMAH 
Menjadikan anak mempunyai sikap perilaku yang baik 
berdasarkan nilai-nilai agama . 
3. CERDAS 
Menjadikan anak yang cerdas dan berilmu serta dapat 
dimanfaatkan dalam lingkungannya. 
4. TERAMPIL 
Menjadikan anak terampil sesuai dengan bakat dan 
minatnya 
5. KREATIF  
Anak bisa berkreasi sesuai dengan keinginannya  
6. MANDIRI 
Anak mampu menyelesaikan tugasnya sendiri 
b. Misi  
1) Menanamkan nilai-nilai kebesaran Allah SWT 
2) Membiasakan perilaku yang bersumber pada agama  
3) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik 






5) Mewujudkan pendidikan untuk menghasilkan prestasi dan 
lulusannya yang berkualitas 
3. Tujuan  
a. Tumbuh kembang pemahaman anak akan nilai-nilai kebesaran 
Allah melalui nama, sifat, dan ciptaannya. 
b. Tumbuh kembangnya anak yang berperilaku berdasarkan nilai-
nilai agama seperti membudayakan semboyan 3S (Salam, Sapa, 
dan Salam) dan TOMAT (Tolong, Maaf dan Terima kasih) 
c. Tumbuh kembang anak yang peka terhadap lingkungan, berani 
bertanya dan menyampaikan pendapat. 
d. Tumbuh kembangnya anak yang memiliki kecakapan hidup sesuai 
dengan bakat dan minat 
e. Menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, cerdas, berprestasi 
serta berakhlaqul karimah. 
4.  Letak Geografis   
RA Miftahul Ulumh bertempat di JL. Ahmad Yani No.49 RT.003 
RW.007 Desa Serut Kecamatan Panti Kabupaten Jember Provinsi Jawa 
Timur. Adapun batas lokasinya adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah barat  : Rumah warga 
b. Sebelah Timur  : Mts. Nurul Islam 
c. Sebelah Utara  : Masjid  







5. Data Guru  
Di dalam lembaga pendidikan dibutuhkan adanya tenaga pendidikan 
sebagai daya utama dalam kegiatan belajar mengajar dalam sebuah 
lembaga pendidikan. 







No Nama L/P TTL Keterangan 






P Jember, 04 Juni 
1972 
Guru Kelas 
3 Umi Hanik, S.Pd P Jember, 04 Juni 
1979 
Guru Kelas 
4 Fiska Nur Amalia, 
S.Pd 




6. Data Siswa dan Rombel Tahun 2018/2019 
Table 4.2 









1 A 6 13 19 1 Pagi 
2 B 16 13 29 1 Pagi 
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Siswa kelompok B RA Miftahul Ulum saat ini berjumlah 29 anak, terdiri 
dari 16 putra dan 13 putri. 
Adapun data anak didik kelompok B sebagai berikut: 
Table 4.3 
Data anak kelompok B 
 
No. Nama P/L Kelompok 
1 Natasya Salsabila P B 
2 Agil Pasha Ramadhani L B 
3 Ahmad Andi Setiawan L B 
4 Alfia Khoirotun Nisa' P B 
5 Aqila Fatharini P B 
6 Bassmalla Anaira Putri Zees Nurkamiden P B 
7 Dita Aulia Oktavia L B 
8 Eky Wahyu Trihandika L B 
9 Febrian Rizky Aminullah L B 
10 M. Fadhil Mutiur Rohman Hadi L B 
11 M. Haykal Dwi Hasani Ridlwan L B 
12 M. Ilham L B 
13 M. Pringga Agnar Basika L B 
14 M. Priyangga Agnar Basika L B 
15 Masya Naura Handani P B 
16 Meicha Khusna Bisa Anami P B 
17 Moch. Ilham P B 
18 Mochammad Gabriel Ariansyah L B 
19 Moh. Khoirul Nizam P B 
20 Muhammad Fajar Habibi Firmansyah L B 
21 Neisya Amira Ainun Mahya P B 
22 Nur Amalia Thoyyibah P B 
23 Qonita Durriyatul Mukhlisoh P B 
24 Raditya Pratama  L B 
25 Rifa Diantara Hesti P B 
26 Rosa Aisa Wulandari P B 
27 Selsy Azalia Zaky P B 
 
                                                          
51






B. Penyajian Data 
Penyajian data memuat tentang uraian data temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab 
tiga. Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai dengan 
fokus penelitian. 
Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penyajian 
data didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: 1). Bagaimana upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia5-6 tahun dalam unsur 
kekuatan melalui bermain lempar tangkap bola besar di RA Miftahul 
Ulum Serut, Panti, Jember?. 2). Bagaimana upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia5-6 tahun dalam unsur keseimbangan 
melalui bermain lempar tangkap bola besar di RA Miftahul Ulum Serut, 
Panti, Jember?. 3). Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak usia5-6 tahun dalam unsur Koordinasi melalui bermain lempar 
tangkap bola besar di RA Miftahul Ulum Serut, Panti, Jember?. 
1) Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar  Anak Usia 5-6 Tahun 
dalam Unsur Kekuatan melalui Bermain Lempar Tangkap Bola 
Besar di RA Miftahul Ulum 
Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan untuk 
menggerakkan otot-otot besar, dapat juga diartikan gerakan tubuh yang 
menggunakan otot besar, sebagian besar atau seluruh tubuh. 






melakukan kegiatan setiap harinya. Kegiatan yang dilakukan anak itu 
membutuhkan koordinasi, keseimbangan antar tubuh, sebagian dan 
seluruh tubuh semakin anak beraksi, maka motorik anak semakin baik. 
Begitupula dengan lembaga Raudhatul Athfal Miftahul Ulum yang 
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini selain 
menyelenggarakan sistem pendidikan yang berbasis Agama Islam 
kemampuan motorik anak juga perlu ditingkatkan untuk bekal anak 
kejenjang yang lebih tinggi dan meningkatkan gerakan tubuh agar dapat 
memperkuat tubuh anak nantinya. 
Kemampuan motorik itu penting karena dapat mengontrol, 
mengelola dan meningkatkan gerakan tubuh. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan melalui 
lempar tangkap bola besar yaitu dimulai dari berlatih untuk menguatkan 
tangan dan kaki. Dengan memperkuat bagian tangan ketika 
mengangkat, melempar dan menangkap bola besar anak dapat 
melakukan kegiatan membawa bola yang besar dengan kedua tangan 
dan melempar dan menangkap bola besar yang dilempar ataupun yang 
ditangkap, begitu juga dengan menguatkan kaki, kaki dapat menopang 
badan ketika ada perpindahan berat badan dengan melangkahkan kaki 
kedepan. Dari pernyataan di atas maka kemampuan motorik dalam 
unsur kekuatan melalui bermain lempar tangkap bola besar dapat 
digunakan sebagai cara meningkatkan kemampuan motorik kasar bagi 






tubuh seperti dengan menarik, mengangkat, dan mendorong suatu 
benda. 
Kepala sekolah RA Miftahul Ulum Juma'atun, ketika diwawancara 
tentang upaya meningkatkan motorik kasar melalui bermain lempar 
tangkap bola besar dalam unsur kekuatan mengatakan,  
Upaya guru dalam meningkatkan motorik kasar dalam unsur 
kekuatan itu tidak mudah, diperlukan cara yang mudah 
dilakukan salah satunya dengan melakukan pemanasan dengan 
cara mendorong dinding agar kekuatan tangan dan kaki 
menjadi menjadi lebih kuat dalam bermain, jadi ketika bermain 





Dalam pandangan guru kelompok B RA Miftahul Ulum Umi Hanik 
mengatakan,  
Meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur 
kekuatan, anak dilatih untuk memperkuat kekuatan tangan dan 
kaki melalui bermain lempar tangkap bola besar. Agar 
kekuatan anak dapat meningkat dengan cara mendorong 
dinding atau bermain melempar dan menangkap dengan 




Ketika pertanyaan yang berbeda diajukan kepada Alifia Khoirotun 
Nisa’ selaku murid kelompok B berkata, “pertamanya tidak bisa bu, 
tapi setelah bermain melempar dan menangkap bola dengan 
menggunakan kertas yang dibulatkan atau kantong biji, dan kantong 
pasir yang sudah disiapkan oleh bu guru jadi saya sudah bisa.”
54
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Sedangkan Natasya Salsabila mengatakan, “awalnya juga sama, 
kemudian berlatih akhirnya bisa.”
55
 
Observasi yang dilakukan peneliti di RA Miftahul Ulum Serut 
terdapat bermacam-macam kegiatan yang meningkatkan kemampuan 
motorik kasar salah satunya kegiatan berlari, kegiatan berlari yang 
dilakukan anak dapat meningkatkan unsur kekuatan karena berlari dapat 
mengontrol pergerakan otot yang dilakukan anak dan memperkuat kaki 
serta tangan yang diayunkan saat berlari.
56
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan melalui 
bermain lempar tangkap bola besar berjalan baik, karena guru terlebih 
dahulu mengarahkan anak untuk membuat posisi melingkar, guru 
mengenalkan bentuk dan warna pula yang dipegangnya. Setelah itu 
guru mengarahkan bagaimana cara melempar dan menangkap bola 
besar yang benar, jadi anak melakukan instruksi yang diminta oleh 
guru, setelah itu anak bermain secara berurutan satu. Dalam bermain 
lempar tangkap bola kekuatan dapat dilihat dari saat anak melempar 
bola besar dan saat menangkap bola anak dapat menangkap bola dengan 
tangan diarahkan ke depan itu menandakan bahwa anak menggunakan 
kekuatan untuk menangkap bola yang terbang kearahnya.
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Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto 
atau gambar saat melakukan kegiatan lempar tangkap bola besar dalam 
unsur kekuatan, dapat dilihat pada gambar: 
Gambar 4.1 









Foto di atas, menunjukkan anak sedang melakukan kegiatan 
motorik kasar melalui bermain melempar bola besar, dan anak kuat 
untuk melempar bola dengan tangan diangkat keatas dan melemparkan 

















Foto di atas, menunjukkan anak sedang melakukan kegiatan 
motorik kasar melalui bermain melempar bola besar, dan anak kuat 
untuk menangkap bola yang dilempar oleh guru dengan tangan diangkat 
keatas. 
Kesimpulan sementara yang dapat diambil yaitu anak ketika 
bermain lempar tangkap bola besar anak sudah bisa mengarahkan 
ataupun menangkap bola besar yang dilemparkan oleh guru dan 
menangkap bola menggunakan kedua tangan, dengan menggunakan 
kekuatan yang dimiliki. 
2) Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar  Anak Usia 5-6 Tahun 
dalam Unsur Keseimbangan melalui Bermain Lempar Tangkap 






Selain kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan, yang 
tidak kalah penting adalah kemampuan motorik kasar dalam unsur 
keseimbangan bola besar. Karena ketika bermain lempar tangkap bola 
besar anak perlu mempertahankan posisi tubuh agar tidak terjatuh saat 
melempar dan menangkap bola besar. Dengan demikian kemampuan 
motorik kasar dalam unsur keseimbangan melalui lempar tangkap bola 
besar dapat dilatih dengan menyeimbangkan tubuh agar tidak jatuh saat 
menerima atau melemparkan bola besar. Ketika melakukan lemparan 
terdapat pemindahan badan membungkuk ke depan saat melangkah dan 
membawa siku ke depan pada saat melempar, dan kaki sedikit terbuka. 
Menurut Juma'atun yang menjabat sebagai kepala sekolah, ketika 
diwawancarai tentang kemampuan motorik kasar dalam unsur 
keseimbangan melalui lempar tangkap bola besar mengatakan, “Dalam 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur keseimbangan 
yaitu anak dapat menyeimbangkan dirinya ketika diposisi yang sudah 




Dalam pandangan guru kelas kelompok B RA Miftahul Ulum Umi 
Hanik mengatakan, “Saat bermain anak dapat menyeimbangkan dirinya 
saat melempar dan menangkap bola besar, jadi anak itu berusaha untuk 
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tidak jatuh saat bermain, caranya kaki kanan posisi di depan badan dan 
kaki kiri berada di belakang badan.”
59
 
Sementara pertanyaan yang berbeda di ajukan kepada Aqila 
Fatharini anak kelompok B mengatakan, “ketika bermain lempar 
tangkap bola, kaki kanan ada di depan dan kaki kiri berada di belakang, 
agar saya tidak jatuh bu.”
60
 
Sementara Eky Wahyu Trihandika selaku anak kelompok B 
berkata, “saat melempar bola badan saya harus seimbang bu.”
61
 
Observasi yang dilakukan peneliti di RA Miftahul Ulum Serut 
terdapat bermacam-macam kegiatan yang meningkatkan kemampuan 
motorik kasar salah satunya kegiatan melompat, kegiatan melompat itu 
dapat meningkatkan unsur keseimbangan karena dalam melompat anak 




Dari observasi yang dilakukan peneliti tentang upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur keseimbangan 
melalui lempar tangkap bola besar pada usia 5-6 tahun yang dilakukan 
berjalan dengan baik terlihat dalam antusias anak dalam bermain. Guru 
memberikan instruksi untuk berkumpul dan membentuk lingkaran, guru 
melempar bola kepada anak yang dipanggil namanya dan anak 
menangkap dengan arahan guru dan melempar kembali kepada guru, 
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guru disini sebagai kendali atau wasit. Setelah itu, anak saling bermain 
bola yang disiapkan oleh guru, ada anak yang melempar, menangkap, 
ataupun yang menggulingkan dan menendang bola. Dalam bermain 
lempar tangkap bola keseimbangan yang dilakukan oleh anak yaitu 




Dalam observasi penelitian juga tidak lupa untuk mendokumentasi 
hal yang terkait dengan kemampuan motorik dalam unsur 
keseimbangan melalui lempar tangkap bola besar, berikut gambar 
tentang kemampuan motorik kasar dalam unsur keseimbangan, dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
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Foto di atas menunjukkan anak melempar bola besar dengan 
menggunakan motorik kasarnya, anak dapat menyeimbangkan 
tubuhnya agar tidak terjatuh saat melempar bola. 
Gambar 4.4 














Foto di atas menunjukkan anak siap untuk menangkap bola 
besar dan anak dapat menyeimbangkan tubuhnya tidak jatuh saat 
menangkap bola besar. 
Kesimpulan sementara anak bisa melakukan kegiatan bermain 
lempar tangkap bola besar yang dilempar dan yang ditangkap oleh guru 
dengan menyeimbangkan tubuhnya agar anak tidak terjatuh saat 
menangkap ataupun melempar bola besar. 
3) Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini 5-6 tahun 
dalam unsur koordinasi melalui Bermain Lempar Tangkap Bola 
Besar di RA Miftahul Ulum 
Kemampuan motorik kasar bagi anak itu penting, untuk 
meningkatkan keterampilan menggerakkan anggota tubuh, tubuh anak 
itu memerlukan tenaga ketika bermain. Salah satunya dalam bermain 
lempar tangkap bola anak memerlukan koordinasi antara tangan dan 
mata, kaki dan mata, karena jika anak tidak menggunakan koordinasi 
anak gagal dalam melakukan gerakan melempar ataupun menangkap 
bola. Misalkan dalam melempar, anak tidak bisa mengkoordinasikan 
antara tangan dan mata maka bola tersebut tidak sampai kepada sasaran 
dengan tepat, dan begitu juga dengan kaki, apabila dalam melempar 
kaki tidak di posisi yang benar maka bola yang dilempar itu tidak 
sampai pada posisi yang ditentukan. Adapun dalam menangkap, tangan, 






menangkap bola tidak hanya datang dari satu arah yaitu depan, 
melainkan bisa datang dari samping. Maka dari itu, mata harus melihat 
bola yang datang, kaki harus mengejar bola yang datang dan tangan 
harus menangkap bola yang datang ke arahnya juga, maka dari itu 
unsur koordinasi sangat penting dalam bermain.  
Kepala sekolah RA. miftahul ulum Juma’atun ketika 
diwawancarai tentang upaya kemampuan motorik kasar dalam unsur 
koordinasi melalui lempar tangkap bola besar mengatakan, “Upaya 
dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam unsur 
koordinasi yaitu ketika anak bermain anak dapat memfokuskan mata 




Dalam pandangan guru kelompok B Umi Hanik mengatakan 
bahwa, “Cara meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur 
koordinasi yaitu pada saat anak bermain lompat tangkap bola, anak 
berusaha untuk bisa mengkoordinasikan tangan kaki dan mata agar 




Ketika pertanyaan yang tidak sama diajukan kepada Rifa Dianitara 
Hesti anak kelompok B berkata, “Melempar bola pada sasaran, dan 
bersiap untuk menangkap bola yang dilempar oleh guru.”
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Sementara Neisya Amira Ainun Mahya anak kelompok B berkata, 




Observasi yang dilakukan peneliti di RA Miftahul Ulum Serut 
terdapat bermacam-macam kegiatan yang meningkatkan kemampuan 
motorik kasar salah satunya kegiatan senam, kegiatan senam itu dapat 
meningkatkan unsur koordinasi karena dalam senam anak dapat 
mengkoordinasikan tubuhnya agar anak dapat mengontrol dua atau 
lebih gerakan yang dilakukan ketika senam. Anak ketika senam 
mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh guru dengan irama musik 




Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang upaya 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun melalui 
lempar tangkap bola besar di RA Miftahul Ulum berjalan dengan baik, 
dengan dilatih bermain lempar tangkap bola besar anak dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar dengan dibantu oleh guru, 
anak dapat mengkoordinasikan mata, tangan dan kaki dengan tepat. 
Saat anak bermain lempar tangkap bola, koordinasi yang dilakukan 
anak yaitu ketika anak akan menangkap bola mata dan tangan itu harus 
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terkoordinasikan, kaki dan badan harus terkoordinasikan saat 
menangkap ataupun melempar bola.
69
 
Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto 
atau gambar saat melakukan kegiatan lempar tangkap bola besar dalam 
unsur koordinasi, hal tersebut dapat dilihat dari gambar berikut: 
Gambar 4.5 









Pada foto atau gambar di atas menunjukkan anak sedang bermain 
lempar tangkap bola besar dengan melemparkan bola besar tepat 
kepada guru. 
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Pada foto atau gambar di atas menunjukkan anak sedang bermain 
melemparkan bola kepada guru dan menangkap bola besar yang dilempar 
oleh guru. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas anak dapat bermain lempar tangkap 
bola besar dengan mengkoordinasikan tubuh, mata serta tangan dan kakinya 
untuk bermain bola besar, dan dapat melempar ataupun menangkap bola 
besar tepat pada sasaran. 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis 
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi 












No Fokus Penelitian Temuan 
1  Upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak 5-6 tahun dalam 
unsur kekuatan melalui bermain 
lempar tangkap bola besar di RA 
Miftahul Ulum 
1. Guru mengintruksikan anak 
melakakukan pemanasan. Pemanasan 
yang dilakukan sebelum bermain adalah 
bola dari kertas, kantong biji dan 
kantong pasir. 
2. Anak bisa mengambil, melempar, 
menangkap dan membawa bola. 
3. Guru menjelaskan tentang cara bermain 
lempar tangkap bola besar. 
2 Upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak 5-6 tahun dalam 
unsur keseimbangan melalui bermain 
lempar tangkap bola besar di RA 
Miftahul Ulum 
1. Anak dapat menyeimbangkan 
tubuhnya agar tidak jatuh saat 
melempar. 
2. Anak dapat menyeimbangkan tubuh 
dan bola yang dipegangnya agar tidak 
jatuh saat menangkap. 
3. Guru menjelaskan tentang cara 
bermain lempar tangkap bola besar. 
3 Upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak 5-6 tahun dalam 
unsur koordinasi melalui bermain 
lempar tangkap bola besar di RA 
Miftahul Ulum 
1. Anak dapat mengkoordinasikan tangan 
dan mata, kaki dan tubuh. 
2. Anak dapat melempar bola tepat 
sasaran. 
3. Anak dapat menangkap bola yang 
dilempar oleh guru. 
4. Guru menjelaskan tentang cara 
bermain lempar tangkap bola besar. 
 
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat 
dalam skripsi, guna mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada 






1. Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar  Anak Usia 5-6 Tahun 
dalam Unsur Kekuatan melalui Bermain Lempar Tangkap Bola 
Besar di RA Miftahul Ulum 
Kegiatan motorik yang dilakukan di RA Miftahul Ulum Serut 
adalah senam, berlari, melompat dan merangkak dan sebagainya. Salah 
satu kegiatan yang dapat meningkatkan kekuatan anak adalah berlari, 
dengan berlari anak dapat mengontrol pergerakan badan melalui aktivitas 
yang dilakukannya. 
Secara teoritik, motorik merupakan perkembangan kontrol 
pergerakan badan melalui koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi, dan 
otot.
70
 Data yang ditemukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan merupakan unsur dari motorik. 
Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para informan 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan 
kelompok B di RA Miftahul Ulum dapat diterapkan agar kemampuan 
motorik kasar dapat meningkat melalui lempar tangkap bola besar karena 
dapat memperkuat tangan maupun kaki dalam bermain, anak dilatih untuk 
memperkuat kekuatan tangan dan kaki agar kekuatan anak dapat 
meningkat dengan cara mendorong dinding atau bermain melempar dan 
menangkap dengan menggunakan kertas bulat, kantong pasir atau kantong 
biji. 
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Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi 
langsung kemampuan motorik kasar anak RA Miftahul Ulum 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak dalam unsur 
kekuatan menunjukkan bahwa kemampuan dalam unsur kekuatan melalui 
bermain lempar tangkap bola besar dapat terlihat anak bisa mengambil 
bola, melempar, dan menagkap dan membawa bola besar. 
kekuatan merupakan kemampuan sekelompok otot untuk 
memunculkan tenaga dan membangkitkan tegangan yang hasil kerjanya 
berupa kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, melempar, menangkap 
dan mendorong suatu benda.
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Dari data di atas setelah dianalisis dengan mengkombinasikankan 
antara teori dan temuan di lapangan maka dapat diinterpretasikan bahwa 
bermain lempar tangkap bola besar dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar dalam unsur kekuatan di RA Miftahul Ulum Serut, Panti, 
Jember. 
2. Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar  Anak Usia 5-6 Tahun 
dalam Unsur Keseimbangan melalui Bermain Lempar Tangkap Bola 
Besar di RA Miftahul Ulum 
Kegiatan motorik yang dilakukan di RA Miftahul Ulum Serut 
adalah senam, berlari, melompat dan merangkak. Salah satu kegiatan yang 
dapat meningkatkan keseimbangan anak adalah melompat, dengan 
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melompat anak dapat mengontrol pergerakan badan melalui aktivitas yang 
dilakukannya. 
Secara teoritik, motorik merupakan perkembangan kontrol 
pergerakan badan melalui koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi, dan 
otot.
72
 Data yang ditemukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan merupakan unsur dari motorik. 
Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para informan 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar dalam unsur 
keseimbangan di RA Miftahul Ulum dapat diterapkan agar kemampuan 
motorik kasar dapat meningkat melalui bermain lempar tangkap bola besar 
karena anak dapat menyeimbangkan tubuh ketika bola datang dan anak 
dapat menyeimbangkan tubuh ketika bermain dan bola yang dipegangnya 
tidak terjatuh saat ditangkap. 
Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi 
langsung kemampuan motorik kasar anak RA Miftahul Ulum 
menunjukkan bahwa, kemampuan motorik kasar anak dalam unsur 
keseimbangan menunjukkan melalui bermain lempar tangkap bola besar 
dapat terlihat anak dapat menyeimbangkan badan ketika menangkap 
ataupun melempar bola. Karena ketika melempar ataupun menangkap bola 
terdapat pemindahan badan saat melangkah dan kaki sedikit terbuka. 
Secara teoritik, Keseimbangan adalah kemampuan untuk 
mempertahankan keseimbangan tubuh ketika ditempatkan diberbagai 
                                                          
72






posisi tubuh baik dalam kondisi statistik maupun dinamik sehingga dapat 
mengendalikan tubuh dengan baik, keseimbangan dalam tubuh dapat 
digunakan untuk memperhatikan kemampuan menggunakan dua anggota 
tubuh sekaligus dengan baik.
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Dari data di atas setelah dianalisis dengan mengkombinasikankan 
antara teori dan temuan di lapangan maka dapat diinterpretasikan bahwa 
bermain lempar tangkap bola besar dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar dalam unsur keseimbangan di RA Miftahul Ulum Serut, 
Panti, Jember. 
3. Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini 5-6 tahun 
dalam unsur koordinasi melalui Bermain Lempar Tangkap Bola 
Besar di RA Miftahul Ulum 
Kegiatan motorik yang dilakukan di RA Miftahul Ulum Serut 
adalah senam, berlari, melompat dan merangkak. Salah satu kegiatan yang 
dapat meningkatkan keseimbangan anak adalah senam, dengan senam 
anak dapat mengontrol pergerakan badan melalui aktivitas yang 
dilakukannya. 
Secara teoritik, motorik merupakan perkembangan kontrol 
pergerakan badan melalui koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi, dan 
otot.
74
 Data yang ditemukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan merupakan unsur dari motorik. 
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Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para informan 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar dalam unsur koordinasi di 
RA Miftahul Ulum dapat diterapkan agar kemampuan motorik kasar dapat 
meningkat melalui bermain lempar tangkap bola besar karena anak dapat 
menyeimbangkan tubuh ketika bola datang dan anak dapat 
menyeimbangkan tubuh ketika bermain dan bola yang dipegangnya tidak 
terjatuh saat ditangkap. 
Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi 
langsung kemampuan motorik kasar anak RA Miftahul Ulum 
menunjukkan bahwa, kemampuan motorik kasar anak dalam unsur 
keseimbangan menunjukkan melalui bermain lempar tangkap bola besar 
dapat terlihat anak dapat menyeimbangkan badan ketika menangkap 
ataupun melempar bola. Karena ketika melempar ataupun menangkap bola 
terdapat pemindahan badan saat melangkah dan kaki sedikit terbuka. 
 
Secara teoritik, Koordinasi adalah kemampuan yang mencakup 
atau mengontrol dua atau lebih kemampuan preseptual pola-pola gerak 
untuk merangkaikan beberapa gerakan untuk mencapai suatu gerakan yang 
selaras sesuai dengan tujuan.
75
  
Dari data di atas setelah dianalisis dengan mengkombinasikankan 
antara teori dan temuan di lapangan maka dapat diinterpretasikan bahwa 
bermain lempar tangkap bola besar dapat meningkatkan kemampuan 
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Dari berbagai paparan di atas, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Kemampuan motorik kasar anak dalam unsur kekuatan dapat 
ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap bola besar pada anak 
usia 5-6 tahun dengan cara melakukan pemanasan terlebih dahulu 
dengan mendorong dinding atau dengan melempar  kantong pasir, 
kertas yang remas agar anak bisa bermain ketika  lempar tangkap bola 
berlangsung.  
2. Kemampuan motorik kasar anak dalam unsur keseimbangan dapat 
ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap bola besar pada anak 
usia 5-6 tahun dengan dapat terlihat dari anak yang dapat 
menyeimbangkan dirinya saat bermain, berusaha agar tidak jatuh 
setelah melempar/menangkap bola. 
3. Kemampuan motorik kasar anak dalam unsur koordinasi dapat 
ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap bola besar pada anak 
usia 5-6 tahun yang terlihat dari anak dapat mengkoordinasikan mata, 
tangan, kaki dan tubuh agar dapat melempar bola tepat dari sasaran 








Berdasarkan hasil dari paparan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 
mungkin dapat dilakukan. Adapun saran tersebut antara lain: 
1. Bagi guru RA Miftahul Ulum 
Guru dapat meneruskan metode bermain lempar tangkap bola dengan 
menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti formasi 
satu pusat dan berpasangan sehingga keterampilan motorik kasar anak 
terus meningkat 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian mengenai kemampuan motorik kasar menggunakan metode 
bermain lempar tangkap bola besar. Oleh karena itu motivasi bagi 
peneliti selanjutnya untuk menambah metode bermain yang lebih 
kreatif dan inovatif untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak seperti dengan penambahan rintangan 
yang dilakukan secara bertahap sehingga kemampuan motorik kasar 
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1. Unsur Kekuatan 
2. Unsur 
Keseimbangan 
3. Unsur Koordinasi 
1. Kepala sekolah 
2. Guru kelompok B 
3. Dokumentasi 
4. Peserta didik 
5. Wawancara 
1. Tempat penelitian: RA Miftahul 
Ulum Serut, Panti, Jember 
2. Jenis Penelitian: Penelitian 
Kualitatif 




4. Teknik analisis data:  
a. Kondensasi Data 
b. Penyajian Data 
c. Kesimpulan, 
Penarikan/Verifikasi 
1. Bagaimana upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur kekuatan 
melalui bermain lempar tangkap bola 
besar di RA Miftahul ulum Serut 
Panti Jember? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur keseimbangan 
melalui bermain lempar tangkap bola 
besar di RA Miftahul ulum Serut 
Panti Jember? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun dalam unsur Koordinasi 
melalui bermain lempar tangkap bola 








1. Letak Geografis 
2. Proses kegiatan motorik kasar dalam unsur Kekuatan melalui lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul Ulum 
3. Proses kegiatan motorik kasar dalam unsur keseimbangan melalui lempar 
tangkap bola besar di RA Miftahul Ulum 
4. Proses kegiatan motorik kasar dalam unsur Koordinasi melalui lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul Ulum 
B. Wawancara 
1. Kegiatan motorik kasar di RA Miftahul Ulum 
2. Kegiatan motorik kasar dalam unsur Kekuatan melalui lempar tangkap bola 
besar di RA Miftahul Ulum 
3. Kegiatan motorik kasar dalam unsur keseimbangan melalui lempar tangkap 
bola besar di RA Miftahul Ulum 
4. Kegiatan motorik kasar dalam unsur Koordinasi melalui lempar tangkap bola 
besar di RA Miftahul Ulum 
C. Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya RA Miftahul Ulum 
2. Visi, misi dan tujuan RA Miftahul Ulum 
3. Data guru RA Miftahul Ulum 
4. Identitas RA Miftahul Ulum 
5. Data siswa dan Rombel tahun 2018/2019 
6. Data siswa kelompok B 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Deskripsi Wawancara 
Kepada kepala sekolah dan guru RA Miftahul Ulum 
 
A. Identitas Informan 
Nama   : Juma'atun, S.Pd. 
Ttl   : Lumajang, 14 April 1969 
Pekerjaan  : Guru 
Alamat   : Jember 
Waktu dan Tempat  : 08 April 2019 di RA Miftahul Ulum 
Pewawancara  : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
B. Hasil Wawancara 
Tanya: Pendidikan anak usia dini menurut ibu itu apa? 
Jawab:Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan anak yang mencakup usia 4-5 
tahun untuk kelompok A dan usia 5-6 tahun untuk kelompok B yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Tanya:Bagaimana cara guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam 
unsur kekuatan melalui melempar tangkap bola besar? 
Jawab:Upaya guru dalam meningkatkan motorik kasar dalam unsur kekuatan itu 
tidak mudah, diperlukan cara yang mudah dilakukan salah satunya dengan 
melakukan pemanasan dengan cara mendorong dinding agar kekuatan tangan 
dan kaki menjadi menjadi lebih kuat dalam bermain, jadi ketika bermain anak 
kuat dalam mengangkat, melempar ataupun menangkap bola besar tersebut. 
 
Tanya:Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dalam unsur keseimbangan melalui lempar tangkap bola besar? 
Jawab:Dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur keseimbangan 
yaitu anak dapat menyeimbangkan dirinya ketika diposisi yang sudah 
ditentukan misalkan seperti tegak, anak dapat memposisikan tegak dengan 
seimbang 
 
Tanya: Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dalam unsur koordinasi melalui lempar tangkap bola besar? 
Jawab: Upaya dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam unsur 
koordinasi yaitu ketika anak bermain anak dapat memfokuskan mata tangan 
dan kaki dengan baik ketika melempar dan menangkap bola besar. 
 
C. Identitas informan 
Nama     : Umi Hanik, S.Pd. 
TTL     : Jember, 03 Februari 1979 
Pekerjaan    : Guru 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 08 April 2019 di RA Miftahul Ulum Serut 
Pewawancara    : Dewi Hibbatul Lubabah 
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Hasil wawancara 
Tanya: Pendidikan anak usia dini menurut ibu itu apa? 
Jawab: Pendidikan anak usia dini kegiatan belajar mengajar yang dilakukan atau 
dilaksanakan di dalam atau di luar kelas dengan cara bermain sehingga 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan materi bisa sampai ke anak-
anak dengan cepat dikarenakan kegiatan itu menyenangkan untuk anak. 
 
Tanya:  Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dalam unsur kekuatan melalui lempar tangkap bola besar? 
Jawab:  Meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur kekuatan, anak dilatih 
untuk memperkuat kekuatan tangan dan kaki melalui bermain lempar 
tangkap bola besar. Agar kekuatan anak dapat meningkat dengan cara 
mendorong dinding atau bermain melempar dan menangkap dengan 
menggunakan kertas bulat, kantong pasir atau kantong biji. 
 
Tanya:  Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dalam unsur keseimbangan melalui lempar tangkap bola besar? 
Jawab:  Saat bermain anak dapat menyeimbangkan dirinya saat melempar dan 
menangkap bola besar, jadi anak itu berusaha untuk tidak jatuh saat bermain, 
caranya kaki kanan posisi di depan badan dan kaki kiri berada di belakang 
badan. 
 
Tanya:  Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dalam unsur koordinasi melalui lempar tangkap bola besar? 
Jawab:  Meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam unsur koordinasi yaitu pada 
saat anak bermain lompat tangkap bola, anak berusaha untuk bisa 
mengkoordinasikan tangan kaki dan mata agar dapat melempar dan 



























Peserta didik RA Miftahul Ulum 
 
A. Identitas informan: 
Nama     : Alifia Khoirotun Nisak 
TTL      : Jember, 21 Juli 2012 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019 di RA Miftahul Ulum Serut 
Pewawancara    : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
B. Hasil wawancara 
Tanya: Mbak Alif suka ndak bermain bola? 
Jawab: suka Bu 
 
Tanya: bisa bermain lempar dan tangkap bola? 
Jawab: awalnya tidak bisa tapi setelah Bu guru memberi contoh dengan benda yang 
disiapkan Bu guru saya jadi bisa. 
 
C. Identitas informan 
Nama     : Natasya Salsabila  
TTL      : Jember, 14 Agustus 2012 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019 di RA Miftahul Ulum Serut 
Pewawancara     : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
D. Hasil wawancara 
Tanya: suka bermain bola? 
Jawab: suka Bu 
 
Tanya : sudah bisa  bermainnya? 
Jawab : bisa sudah bu, saya setelah pemanasan dengan Bu guru saya jadi bisa 
 
E. Identitas informan: 
Nama     : Aqila Fatharini 
TTL      : Jember, 06 Juli 2019 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019, di Kelas 
Pewawancara     : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
F. Hasil wawancara: 
Tanya: mbak Rini, ketika bermain lempar tangkap bola mbak Rini tidak jatuh? 
Jawab: tidak Bu 
 
Tanya : cara agar mbak Rini tidak jatuh bagaimana? 
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Jawab:  ketika bermain lempar tangkap bola, kaki kanan ada di depan dan kaki kiri 
berada di belakang agar saya tidak jatuh bu. 
 
G. Identitas informan 
Nama     : Eky Wahyu Trihandika 
TTL      : Jember, 07 Oktober 2012 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019, di Kelas 
Pewawancara     : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
H. Hasil wawancara 
Tanya: mas Eky ketika bermain lempar tangkap bola, jatuh? 
Jawab: tidak Bu 
 
Tanya : kenapa kok bisa tidak jatuh? 
Jawab:  saat melempar badan saya harus seimbang Bu, kalau tidak seimbang nanti 
jatuh Bu 
 
I. Identitas informan 
Nama     : Rifa Diantara Hesti 
TTL      : Jember, 12 Desember 2012 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019, di Kelas 
Pewawancara     : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
J. Hasil wawancara 
Tanya: mbak Rifa bisa melempar tepat pada sasaran? 
Jawab: bisa Bu 
 
Tanya: bagaimana caranya? 
Jawab: saya melempar bola ke Bu guru, dan menangkap bola yg dilempar oleh Bu 
guru 
 
K. Identitas informan 
Nama     : Neisya Amira Ainun Mahya 
TTL     : Jember, 15 Desember 2019 
Pekerjaan    : Peserta didik 
Alamat     : Jember 
Waktu dan tempat wawancara : 15 April 2019, di Kelas 
Pewawancara     : Dewi Hibbatul Lubabah 
 
L. Hasil wawancara 
Tanya: mbak amira, bola yang dilempar bisa sampai ke Bu guru? 
Jawab: bisa Bu 
Tanya: bagaimana caranya? 




















Wawancara dengan kepala sekolah 
 
 


















Nama  : Dewi Hibbatul Lubabah 
Nim   : T20155013 
TTL   : Jember, 27 Agustus 1997 
Alamat  : Jl. A. Yani No 49 RT:003 RW:007 Desa Serut Kec. Panti Kab. 
Jember 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
 
Riwayat Pendidikan: 
1. TK Miftahul Ulum 
2. MI Miftahul Ulum 
3. SMP Argopuro Panti 
4. MA Annuriyah 
